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ABSTRAK 

 

Rahma Desiana (1206037/2012) : Strategi  Caleg Perempuan Dalam  

Memenangkan Pemilu Legislatif 

(Studi pada legislatif Kota Padang 

periode (2014-2019) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat keterwakilan 

perempuan di DPRD Kota Padang. Untuk itu penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan bagaimana strategi caleg perempuan dalam memenangkan 

pemilu legislatif 2014 dan faktor – faktor yang mempengaruhi kemenangan 

caleg perempuan dalam pemilu legislatif 2014. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan tekhnik Purposive 

Sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang 

dikumpulkan melalui wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data 

dilakukan dengan cara triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan 

yaitu model Miles and Huberman yang terdiri dari data reduction (reduksi 

data), data display (penyajian data) dan conclucion (kesimpulan). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi caleg perempuan dalam 

memenangkan pemilu legislatif 2014 yaitu Pertama : Strategi TURBA yang 

berupa melakukan kegiatan sosialisasi, ikut majelis taklim, dan ikut dalam 

organisasi masyarakat. Kedua: Strategi Pencitraan menggunakan citra partai 

dan pencitraan yang dibangun sebelum menjadi caleg. Ketiga : Strategi 

Jaringan suami yang digunakan oleh caleg perempuan yang merupakan istri 

anggota legislatif periode sebelumnya. Keempat : Mengusung sentimen 

gender. Sedangkan faktor yang mempengaruhi kemenangan caleg 

perempuan yaitu Pertama: Dukungan Partai Politik yang memberikan 

bantuan atribut dan pelatihan Kedua: Dukungan keluarga.  Ketiga: Motivasi 

yang terdiri dari 1) memperjuangkan nasib perempuan 2) keinginan untuk 

memajukan masyarakat dan 3) senang berorganisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Menurut UU Nomor 8 Tahun 2012 tentang  tentang Pemilihan Umum 

Anggota  Dewan  Perwakilan  Rakyat,  Dewan  Perwakilan  Daerah,  dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah pasal 1 ayat (1),  Pemilihan   Umum,   selanjutnya   

disebut   Pemilu,   adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat yang 

dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam  

Negara Kesatuan  Republik Indonesia berdasarkan  Pancasila dan  Undang - 

Undang  Dasar   Negara  Republik Indonesia tahun 1945. Dalam pemilu, rakyat 

terlibat memilih secara langsung kepala negara, kepala daerah maupun para 

anggota legislatifnya. Dengan diadakannya pemilu, menandakan bahwa 

Indonesia menganut konsep demokrasi. 

Demokrasi juga mengamanatkan adanya persamaan akses dan peran serta 

laki-laki, maupun perempuan atas dasar prinsip persamaan derajat, dalam semua 

wilayah dan tataran kehidupan publik, terutama dalam posisi-posisi pengambilan 

keputusan. Di Indonesia, prinsip persamaan antara perempuan dan laki-laki telah 

dijamin dalam UUD 1945 Pasal 27 dan Konvensi PBB mengenai Penghapusan 

Segala Bentuk Diskriminasi terhadap wanita yang telah diratifikasi melalui UU 

No 7 Tahun 1984. Dalam konvensi ini partisipasi politik perempuan diatur dalam 

pasal 7, yang antara lain memuat ketentuan sebagai berikut : 
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- Jaminan persamaan hak untuk memilih dan dipilih. 

- Jaminan untuk berpartisipasi dalam perumusan kebijakan pemerintah dan 

implementasinya, memegang jabatan dalam pemerintahan, dan melaksanakan 

segala fungsi pemerintahan di semua tingkat. 

- Berpartisipasi dalam organisasi-organisasi dan perkumpulan. 

- Perkumpulan nonpemerintah yang berhubungan dengan kehidupan 

masyarakat dan politik negara. 

Di Indonesia tingkat keterwakilan perempuan dalam lembaga – lembaga 

pengambil keputusan yang masih rendah menyebabkan tidak terakomodirnya 

kepentingan – kepentingan perempuan dan kebijakan-kebijakan yang dihasilkan 

masih belum berpihak kepada perempuan. Salah satu contohnya dalam bidang 

politik.  Jadwal kerja partai politik yang tidak mendukung para ibu rumah tangga. 

Sering kali rapat – rapat partai dilakukan pada malam hari. Selanjutnya keharusan 

kampanye keluar daerah dalam rangka memobilisasi dukungan bagi partainya 

yang dilakukan selama berhari – hari. Resikonya, perempuan harus meninggalkan 

keluarga untuk beberapa lama. Terkadang kesulitan menyeimbangkan kedua 

kebutuhan itu telah memaksa perempuan untuk tidak meneruskan karir politiknya. 

( Siti musdah, 2005 : 32-33)  

Keterwakilan perempuan pada pemilu yang diatur dalam Undang-Undang 

nomor 8 tahun 2012 pasal 8 ayat 2 butir d menetapkan persyaratan yang harus 

dipenuhi partai politik menjadi peserta pemilihan umum:  “menyertakan  

sekurang-kurangnya  30%  (tiga  puluh  perseratus) keterwakilan perempuan pada 
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kepengurusan partai politik tingkat pusat”, dan pasal 55 yang menyebutkan bahwa 

“daftar bakal calon anggota DPR, DPR Provinsi, DPR Kabupatn/Kota memuat 

paling sedikit 30% (tiga puluh perseratus) keterwakilan perempuan.” Dengan 

adanya peraturan tersebut diharapkan keterwakilan perempuan di bidang politik 

dapat meningkat.  

Namun keterwakilan perempuan di parlemen masih rendah, hal itu dapat 

dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 1.  Perempuan dalam DPR RI antara tahun 1955 - 2014 

Periode Perempuan Laki – laki 

F % f % 

1955 – 1956 17 6,3 272 93,7 

1956 – 1959 25 5,1 488 94,9 
1971 – 1977 36 7,8 460 92,2 
1977 – 1982 29 6,3 460 93,7 
1982 – 1987 39 8,5 460 91,5 
1987 – 1992 65 13 500 87 
1992 – 1997 62 12,5 500 87,5 
1997 – 1999 54 10,8 500 89,2 
1999 – 2004 46 9 500 91 
2004 – 2009 61 11,09 489 88,9 
2009 – 2014 103 18 457 82 

 (Sumber : www.komnasperempuan.or.id) tahun 2014 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah perempuan pada 

periode 1955 – 1956 hanya berjumlah 17 orang atau 6,3 % dari seluruh anggota 

legislatif yang ada. Pada periode selanjutnya mengalami penurunan menjadi 

hanya 5,1 persen. Periode 1977 hingga 1987 jumlah perempuan sedikit meningkat 

hingga 13 % namun kembali turun di periode 1992 hingga tahun 2004. 

Selanjutnya peningkatan jumlah perempuan kembali terjadi pada dua periode 

http://www.komnasperempuan.or.id/
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terakhir hingga mencapai 103 orang atau 18 % dari 560 anggota legislatif yang 

ada. Meskipun ada peningkatan namun jumlah perempuan di parlemen masih 

rendah, bahkan tidak mencapai 20 %. 

Di DPRD Sumatera Barat hasil pemilu legislatif tahun 2004 yaitu 

sebanyak 55 kursi dengan 5 orang perempuan (9,09%) dan laki laki sebanyak 50 

orang (90,9). Pada tahun 2009 hasil pemilu yaitu sebanyak 55 kursi dengan 

perbandingan 7 orang perempuan (12,73 %) dan 48 laki-laki (87,27 %). 

Sedangkan hasil pemilu legislatif tahun 2014 yaitu sebanyak 65 kursi dengan 

perbandingan  6 orang perempuan (9,2 %) dan 59 orang laki – laki (91,8 %). Dari 

periode 2004 ke 2009 jumlah perempuan mengalami sedikit peningkatan lalu 

kembali turun pada tahun 2014. 

Selanjutnya Kota Padang, hasil pemilu legislatif tahun 2014 adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2.  Hasil Pemilu legislatif 2014 di Kota Padang 

Partai Politik 
Perolehan Kursi 

Jumlah 
Lk Pr 

 Partai Gerindra 4 2 6 

 PAN 6 - 6 

 Partai Golkar 5 - 5 

 PKS 5 - 5 

 Partai Demokrat 4 1 5 

 Partai Hanura 5 - 5 

 PPP 2 2 4 

 Partai NasDem 2 2 4 

 PDI-P 3 - 3 

 PKB 1 - 1 

 PBB 1 - 1 

 Total 38 7 45 

    (Sumber : www.kpu.sumbar.go.id)  tahun 2014 

http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Gerindra
http://id.wikipedia.org/wiki/PAN
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Golkar
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Keadilan_Sejahtera
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Demokrat
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Hanura
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Persatuan_Pembangunan
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_NasDem
http://id.wikipedia.org/wiki/PDI-P
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Kebangkitan_Bangsa
http://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Bulan_Bintang
http://www.kpu.sumbar.go.id/
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Dari perolehan kursi di DPRD Kota Padang, dapat terlihat bahwa terdapat 

11 partai politik berhasil meraih kursi dengan perolehan yang berbeda. Partai yang 

memperoleh kursi terbanyak yaitu berasal dari partai politik gerindra dan PAN 

dengan perolehan sebanyak masing masing 6 kursi. Selanjutnya diikuti oleh partai 

Golkar, PKS, Demokrat dan Hanura, masing masing sebanyak 5 kursi. Partai 

politik PPP dan Nasdem masing masing mendapat 4 kursi, PDIP mendapatkan 

perolehan sebanyak 3 kursi. Sedangkan PKB dan PBB mendapatkan masing-

masing 1 kursi. Dari 11 partai politik yang memperoleh kursi di DPRD Kota 

Padang hanya ada 4 partai yang caleg perempuannya berhasil meraih kursi. 

Adapun partai yang memiliki anggota legislatif perempuan yaitu partai 

gerindra dengan 2 perempuan dari 6 kursi. Sedangkan PPP mendapatkan 2 kursi 

untuk perempuan dari 4 kursi. Nasdem memperoleh 4 kursi dengan 2 perempuan 

dan Partai  Demokrat hanya 1 orang perempuan dari 5 kursi yang diperoleh. 

Jumlah perempuan yang hanya sebanyak 7 orang dari 45 orang yang berhasil  

meraih kursi di DPRD Kota Padang menunjukkan bahwa caleg perempuan 

terpilih memiliki strategi untuk meraih kursi. 

Hal ini dibenarkan oleh caleg perempuan Partai Gerindra, Elly Thrisyanti 

pada wawancara tanggal 15 februari 2016. Beliau mengatakan bahwa 

kemenangan yang didapatkan tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, mulai dari 

partai gerindra hingga tim suksesnya. Begitu pula dengan strategi yang 

digunakan juga sangat berpengaruh. Pada wawancara tersebut, beliau juga 

menjelaskan bahwa salah satu strategi yang ia gunakan adalah ikut dalam 
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kegiatan – kegiatan yang langsung menyentuh ke masyarakat seperti majelis 

taklim.  

Strategi dari masing – masing caleg perempuan menjadi salah satu penentu 

dalam keberhasilan mendapatkan suara dari masyarakat. Perolehan suara yang 

diperoleh caleg perempuan dalam pemilu legislatif 2014 dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 3. Jumlah perolehan suara caleg perempuan terpilih di kota padang 

Fraksi Nama Caleg Perempuan 
Perolehan 

Suara 

Partai Gerindra 

Elly Thrisyanti 1.549 

Dewi Susanti 2.462 

Partai Persatuan 

Pembangunan 

Nila Kartika 1.242 

Yulhida Darwis 2.653 

Partai NasDem 

Mailinda Rose 1.807 

Dian Anggraini Oktavia 1.101 

Partai Demokrat Gustin Pramona 1.391 

(Sumber : www.kpu.sumbar.go.id) tahun 2014 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perolehan suara yang didapat 

masing – masing caleg perempuan yang berhasil meraih kursi dalam pemilu 

legislatif 2014 di kota padang. Perolehan suara terbanyak yaitu Yulhida Darwis 

dengan 2.653 suara, di urutan kedua Dewi Susanti 2.462 suara dan selanjutnya 

http://www.kpu.sumbar.go.id/
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Mailinda Rose yang mendapatkan 1.807 suara. Elly Thrisyanti memperoleh suara 

sebanyak 1.549. Gustin Pramona yang merupakan satu-satunya caleg perempuan 

dari demokrat berhasil memperoleh suara sebanyak 1.391 suara. Berikutnya Nila 

Kartika memperoleh suara sebanyak 1.242 suara sedangkan Dian Anggraini 

Oktavia dengan 1.101 perolehan suara.  

Pada pemilu legislatif kota Padang 2014, jumlah caleg perempuan yang 

mencalonkan diri dalam pemilu legislatif 2014 kota padang adalah 180 orang 

dari 12 partai politik peserta pemilu. Namun yang berhasil menjadi anggota 

legislatif hanya 7 orang atau 3,89 % dari 180 orang caleg perempuan. Sebanyak 

173 caleg perempuan tidak berhasil menjadi anggota legislatif.  

Adapun faktor penyebab rendahnya keterpilihan caleg perempuan dalam 

jurnal Siti Nasripah (2015) adalah pertama, Pandangan masyarakat tentang 

adanya caleg perempuan masih dipengaruhi oleh budaya patriarkhi, akhirnya 

menjadikan dukungan dari masyarakat kurang maksimal. Kedua, Meskipun 

dukungan keluarga, dukungan dana dan dukungan dari partai politik sudah ada, 

namun dukungan tersebut belum mampu membuat caleg perempuan lolos dalam 

pemilu legislatif. 

Sehingga sangat penting untuk diketahui strategi caleg perempuan 

memenangkan pemilu serta faktor apa yang mempengaruhi kemenangan 7 caleg 

perempuan tersebut  dalam pemilu. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik 

untuk meneliti tentang “Strategi caleg perempuan dalam memenangkan pemilu 

legislatif 2014  di DPRD Kota Padang” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diindentifikasi 

masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat keterwakilan perempuan di lembaga legislatif masih rendah 

2. Tingkat keterpilihan perempuan dalam pemilu masih rendah 

3. Strategi yang digunakan cenderung tidak efektif untuk mengantarkan mereka 

menjadi anggota legislatif 

4. Faktor- faktor yang mempengaruhi kemenangan caleg perempuan dalam 

pemilu 

 

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, penulis 

membuat batasan untuk memperjelas dan membatasi ruang lingkup penelitian ini 

yaitu : 

1. Strategi caleg perempuan yang berhasil meraih kursi dalam pemilu legislatif 

2014 di kota Padang 

2. Faktor - faktor yang mempengaruhi kemenangan caleg perempuan yang 

berhasil meraih kursi dalam pemilu legislatif 2014 di kota padang 

 

D. Rumusan Masalah 

  Sesuai dengan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana strategi caleg perempuan yang berhasil meraih kursi pada Pemilu 

legislatif  2014 di Kota Padang?  

2. Apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi kemenangan caleg perempuan 

yang berhasil meraih kursi pada pemilu legislatif 2014 di Kota Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan strategi calon anggota legislatif perempuan yang 

berhasil meraih kursi dalam Pemilu legislatif tahun 2014 di Kota Padang 

2. Untuk mendeskripsikan faktor – faktor yang mempengaruhi kemenangan 

caleg perempuan yang berhasil meraih kursi dalam pemilu legislatif 2014 di 

Kota Padang 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan menjadi pengembangan ilmu dari 

teori-teori politik yang berkaitan dengan masalah yang diteliti oleh penulis 

tentang strategi caleg perempuan dalam pemenangan pemilu sehingga karya 

tulis ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi kalangan civitas 

akademika 
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2. Manfaat secara praktis. 

Dari penelitian ini secara praktis akan bermanfaat untuk:  

a) Penulis  

Untuk menambah pengetahuan penulis dalam membuat karya ilmiah dan 

sebagai syarat untuk menyelesaikan studi pada prodi pendidikan pancasila 

dan kewarganegaraan jurusan ilmu sosial politik. 

b) Partai Politik 

Untuk memberikan gambaran kepada partai politik terutama caleg 

perempuan terkait strategi dalam memenangkan pemilu legislatif sehingga 

dapat dijadikan acuan dalam pemilu selanjutnya 

c) Masyarakat 

Untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat terutama perempuan 

agar memilih anggota legislatif yang benar – benar mampu dan dapat 

bertanggung jawab mendengarkan aspirasi masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


